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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Program pendampingan penghijauan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Barugbug, Kecamatan Padarincang, melalui 

upaya pelestarian lingkungan yang melibatkan partisipasi aktif warga. 

Kegiatan penghijauan ini tidak hanya berfokus pada penanaman pohon, 

tetapi juga pada penyuluhan dan pendidikan lingkungan untuk 

meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya menjaga kelestarian alam. 

Hasil dari program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang, seperti peningkatan kualitas udara, kesejahteraan psikologis 

masyarakat, serta keberlanjutan ekosistem setempat. Program ini juga 

diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di desa-desa lain 

dalam upaya mewujudkan lingkungan yang sejuk, sehat, dan lestari. 
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PENDAHULUAN 

Pendampingan penghijauan di Desa Barugbug, Kecamatan Padarincang, dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan serta partisipasi aktif masyarakat 

setempat. Dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan desa dan kebutuhan 

masyarakat terkait penghijauan. Analisis dilakukan terhadap jenis tanaman yang cocok dengan kondisi 

tanah dan iklim setempat, serta potensi manfaat ekologis dan ekonomis dari penghijauan tersebut. Bersama 

dengan aparat desa dan tokoh masyarakat, disusun rencana kegiatan penghijauan yang meliputi pemilihan 

lokasi, jenis tanaman, dan jadwal penanaman. Disusun juga rencana untuk kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan kepada masyarakat tentang teknik penanaman, perawatan tanaman, dan manfaat penghijauan. 

Dilakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan manfaat 

penghijauan bagi kesehatan fisik dan mental. 

 Pelatihan praktis diberikan kepada warga mengenai teknik pembibitan, penanaman, dan perawatan 

tanaman. Bersama-sama dengan warga, dilakukan penanaman pohon di lokasi-lokasi yang telah ditentukan, 

seperti lahan kosong, pekarangan rumah, dan sepanjang jalan desa. Pengawasan dan pendampingan 

dilakukan secara berkala untuk memastikan pertumbuhan tanaman berjalan dengan baik. Dilakukan 

monitoring berkala terhadap pertumbuhan tanaman dan dampaknya terhadap lingkungan serta 

kesejahteraan masyarakat. Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program dan menentukan 

langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Melalui program ini, masyarakat didorong untuk terus 

merawat dan menjaga tanaman yang telah ditanam, serta mengembangkan kegiatan penghijauan secara 

mandiri di masa mendatang. 

 Dibentuk kelompok-kelompok kerja di tingkat desa untuk memastikan keberlanjutan program. 

Metode ini dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan penghijauan tidak hanya berdampak pada 

perbaikan kualitas lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan masyarakat Desa 

Barugbug secara berkelanjutan. Penghijauan merupakan upaya yang sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Pohon dan tanaman hijau berfungsi 

sebagai penyerap karbon dioksida (CO₂) dan penghasil oksigen (O₂), sehingga membantu memperbaiki 

kualitas udara. Dengan semakin banyaknya penghijauan, kadar polusi udara dapat berkurang secara 

signifikan, yang berkontribusi pada kesehatan masyarakat. Penghijauan dapat mengurangi efek rumah kaca 

dengan menyerap gas-gas berbahaya seperti CO₂. Selain itu, pepohonan memberikan efek pendinginan 

alami, membantu menurunkan suhu di daerah perkotaan yang sering mengalami fenomena urban heat 

island. 

 Akar pohon membantu mengikat tanah, mencegah erosi dan tanah longsor. Penghijauan di daerah 

aliran sungai juga dapat mengurangi risiko banjir, karena vegetasi membantu menyerap air hujan dan 

mengatur aliran air. Lingkungan yang hijau dan asri terbukti memiliki efek positif pada kesehatan mental, 

seperti mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan mendorong interaksi sosial yang lebih baik. 

Secara fisik, akses ke ruang terbuka hijau mendorong aktivitas fisik, yang penting untuk kesehatan tubuh. 

Penghijauan menciptakan habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna, membantu melestarikan 

keanekaragaman hayati. Ini penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan memastikan keberlanjutan 

sumber daya alam. Pohon dan tanaman yang ditanam dapat menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat, 

misalnya melalui penjualan hasil panen, produksi kayu, atau produk turunan lainnya. Penghijauan juga 

membuka peluang bagi pariwisata ekowisata yang berkelanjutan. Area yang hijau dan asri meningkatkan 
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estetika lingkungan, membuatnya lebih menarik dan nyaman untuk ditinggali. Ini juga berkontribusi pada 

peningkatan nilai properti di sekitarnya. Penghijauan bukan hanya sebuah tindakan ekologis, tetapi juga 

investasi jangka panjang untuk kesehatan, kesejahteraan, dan keberlanjutan masyarakat serta planet kita. 

Oleh karena itu, upaya penghijauan harus didorong dan didukung oleh semua pihak, baik individu, 

komunitas, maupun pemerintah. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program penghijauan melibatkan beberapa langkah strategis yang terstruktur untuk 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program. Pemilihan lokasi yang tepat untuk penghijauan 

berdasarkan kondisi lingkungan, seperti ketersediaan lahan kosong, kondisi tanah, dan kebutuhan 

penghijauan di daerah tersebut. Melakukan studi untuk memahami ekosistem lokal, termasuk flora dan 

fauna yang ada, serta faktor-faktor iklim dan cuaca yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Mengidentifikasi jenis tanaman yang cocok dan dibutuhkan oleh lingkungan serta masyarakat setempat. 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penghijauan dan manfaat jangka 

panjangnya, serta mengajarkan teknik penanaman dan perawatan tanaman. Mengajak masyarakat untuk 

terlibat aktif dalam seluruh proses, dari perencanaan hingga pelaksanaan dan pemeliharaan. Metode 

pelaksanaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap langkah dalam program penghijauan dilakukan 

secara efektif dan efisien, serta mampu memberikan dampak positif jangka panjang bagi lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, kita akan membahas hasil dari program pendampingan penghijauan yang telah 

dilaksanakan di Desa Barugbug, Kecamatan Padarincang, serta menganalisis implikasi dari hasil-hasil 

tersebut terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Sebanyak 500 pohon telah berhasil ditanam di 

berbagai lokasi strategis di desa, termasuk sepanjang jalan desa, lahan kosong, dan pekarangan rumah 

warga. Jenis pohon yang ditanam meliputi pohon buah-buahan (mangga, durian, dan rambutan), pohon 

peneduh (trembesi, mahoni), serta tanaman hias lokal. Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

penghijauan mencapai 80%. Hal ini menunjukkan antusiasme dan kesadaran warga akan pentingnya 

menjaga lingkungan. Dibentuk kelompok kerja penghijauan yang terdiri dari 20 anggota masyarakat, yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dan monitoring tanaman yang telah ditanam. 

 Berdasarkan survei pasca-program, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian 

lingkungan meningkat sebesar 60%. Warga lebih memahami manfaat penghijauan, tidak hanya untuk 

lingkungan tetapi juga untuk kesehatan fisik dan mental. Setelah beberapa bulan, terjadi penurunan suhu 

rata-rata di sekitar area yang dihijaukan sebesar 1-2 derajat Celsius, yang diukur menggunakan termometer 

lingkungan. Udara di sekitar area penghijauan terasa lebih segar, dan beberapa warga melaporkan 

penurunan gejala penyakit pernapasan yang sebelumnya sering dialami. Program ini berhasil menciptakan 

kesadaran berkelanjutan di masyarakat. Kelompok kerja penghijauan berencana untuk melakukan 

penanaman tambahan setiap tahun dan memperluas area penghijauan. 
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 Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat di 

Desa Barugbug. Penanaman pohon secara signifikan memperbaiki kualitas udara dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi lingkungan setempat. Partisipasi aktif masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dalam pelaksanaan program sangat penting. Masyarakat yang merasa memiliki program ini 

lebih termotivasi untuk menjaga keberlanjutannya. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan 

lahan di beberapa area desa, yang memerlukan pendekatan kreatif seperti penanaman vertikal atau 

pemanfaatan pekarangan rumah. Beberapa bibit pohon mengalami kesulitan tumbuh akibat kondisi tanah 

yang kurang subur. Hal ini diatasi dengan program pelatihan lanjutan mengenai perbaikan kualitas tanah 

dan penggunaan pupuk organik. 

 Dampak positif dari penghijauan tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga akan terus 

berlanjut seiring dengan pertumbuhan pohon. Manfaat seperti pengurangan polusi udara, pencegahan 

bencana alam, dan peningkatan kesejahteraan psikologis akan semakin nyata. Keberhasilan program ini 

juga mendorong inisiatif serupa di desa-desa tetangga, yang menunjukkan bahwa program ini dapat 

direplikasi dan diadaptasi di berbagai lokasi dengan kondisi yang serupa. Untuk meningkatkan keberhasilan 

program di masa depan, disarankan untuk memperluas pelatihan dan edukasi lingkungan, tidak hanya 

kepada masyarakat umum tetapi juga kepada anak-anak sekolah sebagai generasi penerus. Perlunya 

dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan dan pendanaan untuk memastikan 

keberlanjutan program penghijauan ini. 

 Secara keseluruhan, program pendampingan penghijauan di Desa Barugbug telah mencapai hasil 

yang signifikan dan memberikan dampak positif yang besar bagi lingkungan dan masyarakat. Keberhasilan 

ini menjadi bukti pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait dalam 

mewujudkan lingkungan yang lebih hijau dan sehat. 

 

 
Gambar.1.  Proses Pengambilan Bibit Di Gunung Pinang 



 
 
 

 
Pendampingan Penghijauan Untuk Kesejahteraan Masyarakat: 

 Sejuknya Udara, Sehatnya Jiwa Dalam Upaya Pelestarian Lingkungan 

di Desa Barugbug Kecamatan Padarincang 

(Rasyid Ratulangi, et al.) 

 
 

 

 

        56 

eISSN 0000-0000 & pISSN 0000-0000 

 

 
Gambar.2. Proses Pengambilan Bibit Di Gunung Pinang 

 

 
Gambar.3.  Proses Pengambilan Bibit Di Gunung Pinang 
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KESIMPULAN 

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian 

lingkungan, yang dibuktikan dengan terbentuknya kelompok kerja penghijauan dan rencana 

berkelanjutan yang dibuat oleh warga. Selain manfaat ekologis, penghijauan juga memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi, seperti peningkatan kesejahteraan mental masyarakat dan potensi 

ekonomi dari hasil tanaman yang ditanam. Kesadaran dan komitmen masyarakat yang tercipta 

selama program menjadi fondasi kuat untuk keberlanjutan penghijauan di masa depan. Dukungan 

lanjutan dari pemerintah dan pihak terkait diperlukan untuk mempertahankan dan memperluas 

dampak positif program ini. Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa penghijauan 

adalah strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan. Keberhasilan program di Desa Barugbug dapat dijadikan model untuk 

implementasi serupa di daerah lain, dengan penyesuaian sesuai dengan kondisi lokal. 
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